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RINGKASAN

NURKHOLIK PERMADI. Implementasi Creating Shared Value (CSV) PT.
Babat Agro Mandiri Pada Budidaya Tanaman Ubi Kayu di Kecamatan Babat
Supat Kabupaten Musi Banyuasin. (Di bimbing oleh HARNIATUN ISWARINI
dan MUHAMAD SIDIK).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program kemitraan
pola Creating Shared Value (CSV) PT. Babat Agro Mandiri pada petani budidaya
tanaman ubi kayu di Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin dan
untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat ikut serta
dalam program kemitraan pola Creating Shared Value (CSV) budidaya tanaman
ubi kayu di Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Seratus Lapan Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan pada Bulan Oktober-Desember 2021.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Sedangkan Metode
Penarikan Contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling (secara sengaja) dan simple random sampling. Metode pengolahan dan
analisis data yang digunakan adalah analisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil
penelitian diketahui bahwa implementasi program kemitraan pola Creating
Shared Value PT. Babat Agro Mandiri pada petani budidaya tanaman ubi kayu
sudah sesuai dengan surat perjanjian kerjasama yang telah disepakati dan masing
masing pihak sudah menjalankan hak dan kewajiban nya. Diantara lain pihak
perusahaan bersedia dan sanggup membukakan lahan milik petani, perusahaan
menyediakan bibit ubi kayu untuk di tanam, selanjutnya yaitu perusahaan
memberikan peminjaman modal awal sebesar + Rp 13.000.000 untuk biaya
pembukaan dan penggarapan lahan, pihak perusahaan bersedia menerima dan
membeli hasil panen ubi kayu dari para petani serta memberikan pendampingan
dan pengawasan kepada para petani. Sedangkan hak dan kewajiban petani adalah
menyediakan lahan, selanjutnya petani sanggup melunasi hutang yang diberikan
oleh perusahaan dengan cara mengangsur pada saat penjualan hasil panen ubi
kayu yaitu pada tahap 1 sebesar 50% dan tahap 2 sebesar 50% sampai hutang
terlunasi. Petani diwajibkan menjual hasil panen ubi kayu mereka kepada
perusahaan dan mendapatkan bayaran atas hasil ubi kayu yang dipanen. Petani
menyanggupi untuk menanam dan merawat tanaman ubi kayu serta tidak akan
menanam tanaman lain dilahan yang digunakan selama 5 kali masa tanam sampai
perjanjian kerjasama selesai. Faktor — faktor yang melatarbelakangi masyarakat
ikut serta dalam program kemitraan pola Creating Shared Value budidaya
tanaman ubi kayu yaitu yang pertama adalah dikarenakan terbatasnya modal
untuk membuka lahan. Faktor kedua yaitu dikarenakan adanya jaminan pasar dan
akses penjualan. Dan faktor yang terakhir yaitu untuk menambah pendapatan
keluarga.



SUMMARY

NURKHOLIK PERMADI. Implementation of Creating Shared Values (CSV)
PT. Babat Agro Mandiri on cassava cultivation in Babat Supat sub-district, Musi
Banyuasin district. (Guided by HARNIATUN ISWARINI and MUHAMAD
SIDIK).

The study aims to determine the implementation of the pattern partnership
program Creating Shared Values (CSV) PT. Babat Agro Mandiri to farmers
cultivating cassava plants in the sub-district of Babat Supat, Musi banyuasin
Regency and to find out the factors behind the community participating in the
pattern partnership program Creating Shared Values (CSV). This research was
carried out in Desa Seratus Lapan in October-December 2021. The research
method used is a case study. While the sampling method used in this study there
are 2 methods, namely purposive sampling and simple random sampling. The data
processing and analysis method used is descriptive qualitative analysis. The
results of the study found that the implementation of the Creating Shared Value
partnership program of PT. Babat Agro Mandiri for cassava cultivation farmers is
in accordance with the agreed cooperation agreement and each party has carried
out its rights and obligations. Among other things, the company is willing and
able to open land owned by farmers, the company provides cassava seeds for
planting, then the company provides an initial capital loan of + Rp. 13,000,000 for
the cost of clearing and cultivating the land, the company is willing to accept and
buy the cassava harvest. timber from farmers and provide assistance and
supervision to farmers. While the rights and obligations of farmers are to provide
land, then farmers are able to pay off debts given by the company by way of
installments at the time of sale of the cassava harvest, namely in stage 1 by 50%
and stage 2 by 50% until the debt is paid off. Farmers are required to sell their
cassava yields to the company and get paid for the cassava yields harvested.
Farmers undertake to plant and care for cassava plants and will not plant other
crops on the land used for 5 planting periods until the cooperation agreement is
completed. The factors behind the community participating in the Creating Shared
Value partnership program for cassava cultivation, namely the first is due to
limited capital to open land. The second factor is due to market guarantees and
sales access. And the last factor is to increase family income.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu negara tidak dapat lepas dari kegiatan bisnis, terutama karena
peranannya sebagai penopang jalannya perekonomian suatu negara. Dengan
perkembangan dunia usaha yang semakin kompleks dan perubahan lingkungan
yang semakin dinamis membuat para pelaku bisnis tidak hanya berpikir untuk
meningkatkan laba semata, tetapi juga bertanggungjawab untuk turut serta
menjaga dan peduli terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Hal ini
dikarenakan, kegiatan bisnis yang di dalamnya terdapat kegiatan produksi, telah
banyak menggunakan sumber-sumber produksi, baik sumber daya manusia
maupun sumber daya alam. Dengan demikian, perusahaan sebagai lembaga bisnis
akan menanggung konsekuensi logis atas pemenuhan sumber-sumber produksi
yang diperlukannya. Salah satu konsekuensi itu adalah menyediakan dana
kompensasi sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan untuk memperbaharui
sumber-sumber produksi tersebut (Harventy Gina, 2020).

Perusahaan yang berada ditengah-tengah masyarakat dapat memberikan
dampak positif dan dampak negatif, dampak positifnya adalah perusahaan dapat
memproduksi barang atau jasa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang
diperlukan oleh masyarakat, terbukanya lapangan pekerjaan dan mendukung
perkembangan pembangunan ekonomi, namun di sisi lain tidak sedikit perusahaan
yang memberikan dampak negatif untuk masyarakat dari aktivitas perusahaan itu
sendiri, misalnya dampak limbah yang dihasilkan mengganggu kelangsungan
hidup sosial masyarakat, dikarenakan perusahaan hanya mengedepankan produksi
dan kurang pedulinya terhadap kehidupan sosial masyarakat (Humairoh Zahria,
2019. Masalah sosial dan lingkungan yang tidak di kelola dengan baik oleh
perusahaan akan menimbulkan dampak yang amat merungikan bagi perusahaan

itu sendiri alih-alih mendapatkan keuntungan yang banyak ini dapat sebaliknya,



dan masyarakat di sekitar perusahaan pun akan terkena dampak yang dihasilkan
akibat pengelolaan masalah sosial dan lingkungan tidak di tangani dengan baik.

Di Indonesia sendiri dalam rangka menjaga kelestarian lingkungan dan
peningkatan kesejahteraan sosial bagi masyarakat maka dari itu pemerintah telah
menganturnya dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 Ayat (1)
(2), yang menyebutkan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di
bidang dan / atau yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang
dianggarkan dan diperhitungkan dalam biaya Perseroan yang pelaksanaannya
dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Tanggung jawab
sosial perusahaan sebagai komitmen perusahaan sebagai suatu entitas bisnis untuk
berkontribusi dalam perkembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitik beratkan pada
keseimbangan antara perhatian aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. Menunjang
pelaksanaan CSR terhadap keberlanjutan usaha maka perlu melakukan tanggung
jawab sosial perusahaan dalam bentuk sustainability reporting atau laporan
berkelanjutan (Harventy Gina. 2020). Pada Intinya Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (Corporate Social Responsibility) Adalah Kewajiban Organisasi
Bisnis Untuk Mengambil Bagian Dalam Kegiatan Yang Bertujuan Melindungi
Dan Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Secara Keseluruhan (Yuliana Rita,
dkk, 2008).

Teori kontrak sosial menyatakan bahwa keberadaan perusahaan dalam
suatu area karena didukung secara politis dan dijamin oleh regulasi pemerintah
serta parlemen yang juga merupakan representasi dairi masyarakat. Dengan
demikian, terdapat kontrak sosial secara tidak langsung antara perusahaan dan
masyarakat, di mana masyarakat memberi cost dan benefits untuk keberlanjutan
suatu korporasi. Karena itu, CSR merupakan suatu kewajiban asasi perusahaan
yang (seharusnya) tidak bersifat sukarela (Harventy Gina. 2020).

Dalam jangka panjang perusahaan dan seluruh pihak terkait diharapkan

mampu mengubah paradigma lama. Di masa lalu CSR hanya terbatas pada



kegiatan donasi dan pemberdayaan masyarakat dan belum melalui pendekatan
Creating Shared Value (CSV), yaitu mewujudkan multi manfaat untuk berbagai
pemangku kepentingan termasuk kepada perusahaan. Creating Shared Value
(CSV) adalah sebuah konsep dalam strategi bisnis yang menekankan pada
pentingnya memasukkan masalah dan kebutuhan sosial dalam perancangan
strategi perusahaan. CSV merupakan pengembangan dari konsep CSR, yang
diperkenalkan oleh Michael Porter dan Mark Kramer (2006) dalam artikel
Harvard Business Review.

Ubi Kayu mempunyai peran cukup besar dalam memenuhi kebutuhan
pangan maupun mengatasi ketimpangan ekonomi dan pengembangan industri.
Dalam sistem ketahanan pangan, ubi kayu tidak hanya berperan sebagai
penyangga pangan tetapi juga sebagai sumber pendapatan rumah tangga petani.
Menurut Direktorat Jendral Tanaman Pangan (2014) menyatakan bahwa sebanyak
2,5 milyar penduduk di Asia, Afrika, dan Amerika Latin menggunakan ubi kayu
sebagai bahan pangan, pakan, industri dan sumber pendapatan, terutama yang
berpendapatan rendah. Dilihat dari peranannya sebagai penghasil karbohidrat
setelah beras, prospek untuk tanaman ubi kayu ke depan di Indonesia sangat baik
karena tanaman ubi kayu merupakan bahan makanan potensial masa depan dalam
tatanan pengembangan usahatani dan agroindustri. Sumatera Selatan merupakan
salah satu produksi ubi kayu yang ada di indonesia, berikut tabel produksi ubi
kayu di Sumatera Selatan.

Tabel 1. Data perbandingan luas panen, produksi, dan produktivitas ubi
kayu di sumatera selatan tahun 2009-2013.

Tahun Luas Panen (Ha)  Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha)

2009 10.844 166.890 15,39
2010 10.184 159.929 15,70
2011 9.792 159.346 16,27
2012 8.938 143.565 16,06
2013 9.397 165.250 17,58

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2013



Berdasarkan Tabel.1 produksi ubi kayu di Sunatera Selatan pada tahun
2013 sebesar 165.250 ton, turun sebesar 1.640 ton dibandingkan dengan produksi
ubi kayu tahun 2009. Penurunanproduksi ubi kayu pada tahun 2013 penyebab
utamanya ditandai dengan turunnya luas areal panen sebesar 1.447 hektar. Untuk
meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman ubi kayu diperluhkan strategi
dengan cara mengoptimalkan lahan pada musim kemarau. Pada musim kemarau
petani tidak mengusahakan tanaman lain kareana keterbatasnya sumber air. Ubi
kayu dikenal sebagai tanaman yang memiliki daya adaptasi luas sehingga sangan
potensial dibudidayakan di wilayah yang kondisi agroekologinya bervariatif
seperti di wilayah beriklim kering maupun lahan marginal.

PT. Babat Agro Mandiri merupakan salah satu perusahaan lokal di
Kabupaten Musi Banyuasin yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan
karet yang saat ini telah mengembangkan sayap usahanya dengan memproduksi
tapioka. Guna mendukung bahan baku tapioka, perusahaan ini sudah membuka
perkebunan ubi kayu yang terletak di kecamatan babat supat seluas + 17.43 Ha
untuk kebun inti dan +£149.55 Ha untuk plasma. Perusahaan ini juga memberi
kesempatan kepada masyarakat sekitar untuk ikut menanam ubi kayu sebagai
petani plasma. Sehingga akan terjalin sistem kemitraan antara masyarakat di
sekitar dengan perusahaan serta dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan
perusahaan mendapatkan tambahan bahan baku untuk pembuatan tapioka dari
masyarakat. Untuk jenis bibit yang ditanam perusahaan ini yaitu ubi kayu jenis
Kasesa dengan pertimbangan sudah banyak berkembang di Lampung dan sudah
beradaptasi di lahan berjenis podsolik merah kuning (PMK).

Pada saat ini sudah memasuki masa panen yang pertama sehingga pabrik
sudah dapat beroperasi dengan memproduksi hasil panen ubi kayu dari
masyarakat yang tergabung dalam petani plasma, dengan kapasitas pabrik sekitar
25 ton per jam. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Implementasi Creating Shared Value (CSV) PT. Babat
Agro Mandiri Pada Budidaya Tanaman Ubi Kayu Di Kecamatan Babat

Supat Kabupaten Musi Banyuasin”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari uraian di atas maka rumusan masalah yang

dapat dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Implementasi program kemitraan pola Creating Shared Value
(CSV) PT. Babat Agro Mandiri pada petani budidaya tanaman ubi kayu di
Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin?

2. Faktor — faktor apa saja yang melatarbelakangi masyarakat ikut serta dalam
program kemitraan pola Creating Shared Value (CSV) budidaya tanaman ubi
kayu di Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sehubungan dengan latar belakang diatas dan permasalahan yang ada
maka ditetapkan tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Implementasi program kemitraan pola Creating Shared
Value (CSV) PT. Babat Agro Mandiri pada petani budidaya tanaman ubi
kayu di Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat ikut serta
dalam program kemitraan pola Creating Shared Value (CSV) budidaya
tanaman ubi kayu di Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan pengetahuan dan dapat memberikan tambahan informasi bagi
dinas, perusahaan dan pihak terkait dalam menentukan kebijakan di masa
mendatang.

2. Memberikan pengetahuan dan dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti
lain pada bidang yang sama sedangkan bagi peneliti itu sendiri, penelitian ini
merupakan bagian dari proses belajar yang harus ditempuh sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana di program studi Agribisnis Fakultas

Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.
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